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Abstract: Dunia pendidikan dasar di Indonesia adalah dunia dimana 
seorang anak belajar pengetahuan dasar dalam pendidikan yang akan 
dialaminya. Dalam melaksanakan pendidikan sekolah dasar akan 
memberikan penilaian pada akhir semester. Hasil penilaian dituliskan 
dalam lembar buku raport yang diberikan kepada orang tua sebagai 
laporan hasil belajar siswa selama 1 semester. Kebijakan dari kementerian 
agama menyebutkan bahwa nilai yang diberikan kepada siswa juga harus 
dilaporkan kepusat melalui sistem yang diberi nama Rapot digital 
madrasah berbasis (RDM) web dimana web ini akan melakukan syncron 
ke database RDM. Namun agar data dalam satu satuan pendidikan dapat 
diakses dari mana saja, sehingga proses input dan melaporkan nilai dapat 
dilakukan secara sistematis. Namun tidak semua sekolah memiliki orang 
yang memiliki kemampuan dalam menyiapkan kebutuhan sistem yang 
akan digunakan. Sehingga sekolah mengalami masalah dalam 
mengimplementasikannya. Kelompok kerja madrasah kecamatan Giri 
adalah kelompok kerja yang menaungi 4 sekolah madrasah setingkat 
madrasah ibtidaiyah. Dari 4 sekolah yang ada tidak ada guru yang 
memiliki kualifikasi dalam menyiapkan kebutuhan tersebut. Untuk itu 
dalam pengabdian masyarakat kali ini pelaksana mengajukan diri untuk 
membantu menyiapkan kebutuhan web aplikasi RDM tersebut sehingga 
memudahkan 4 sekolah dalam KKM kecamatan Giri tersebut untuk input 
dan melaporkan nilai yang dibuat di sekolahnya masing-masing. 
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PENDAHULUAN  
Kelompok kerja madrasah adalah sebuah kelompok yang menaungi beberapa 

sekolah, biasanya KKM[1] terdiri dari sekolah-sekolah yang setingkat dalam satu 
kecamatan. KKM kecamatan Giri adalah KKM yang menaungi 4 sekolah setingkat 

Madrasah Ibtidaiyah yang berada di kecamatan Giri kabupaten Banyuwangi. 4 anggota 
KKM kecamatan Giri adalah: MI. Darul Huda yang berlokasi di desa Penataban yang 

merupakan tempat ketua KKM berada, MI. Darul Ulum berada di desa Grogol, MI. 
Matholiul Falah berada di desa Jambesari dan MI. Manbaul Huda yang berada di 

kelurahan Boyolangu. 
Seperti yang sudah diketahui secara umum bahwasanya madrasah ibtidaiyah 

adalah sekolah yang setingkat dengan Sekolah Dasar namun beda kementerian yang 
menaungi. Jika sekolah dasar berada di bawah kemendikbud sedangkan madrasah 
ibtidaiyah berada di bawah kemenag. Perbedaan inilah yang membuat kebijakan 

pendataan berbeda. Jika sekolah dasar melaporkan data siswa dan nilai melalui aplikasi 
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dapodik. Maka madrasah ibtidaiyah pelaporanya menggunakan 2 aplikasi yang berbeda 

tentunya ini memberatkan.  
Untuk pelaporan data siswa dan sarana prasarana, madrasah ibtidaiyah 

melaporkan melalui emis sedangkan untuk nilai dilaporkan melalui rapot digital 
madrasah. Penggunaan rapot digital madrasah memungkinkan guru untuk menginputkan 
nilai secara bersama-sama dan disimpan pada tempat yang aman karena aplikasi yang 

digunakan berupa web yang dihosting.[2][3][4][5][6][7][8] 
Keuntungan lain dari penggunaan aplikasi rapot berbasis web ini memungkinkan 

orang tua siswa untuk melihat hasil belajar anaknya kapan saja tidak menunggu laporan 
dari sekolah yang berupa buku rapot. Dari keuntungan yang akan diterima baik sekolah 

maupun orang tua ada kendala dalam penyiapan aplikasinya. Dimana aplikasi yang dibuat 

oleh HD madrasah yang berupa web harus dihostingkan di penyedia hosting. Hal ini tidak 

dapat dilakukan oleh para guru yang berada di sekolah dikarenakan tidak ada guru yang 

berkualifikasi guru TI yang ada di keempat sekolah.  
Permasalahan penghostingan rapot digital madrasah ini membuat KKM MI yang 

ada di kecamatan Giri untuk meminta bantuan kepada pelaksana untuk membantu dalam 
penyiapan aplikasi tersebut dihosting. Setelah melakukan pertemuan diputuskan untuk 

menghostingkan aplikasi RDM dalam satu hosting sehingga biaya hosting yang ditanggung 

dapat dibagi dengan sekolah lain agar lebih murah. Dalam hal hosting dari 4 sekolah yang 

ada hanya satu sekolah yang memiliki website yang dihosting sendiri. Sekolah tersebut 

adalah MI. Darul ulum yang memiliki website yang beralamat di http//:midugrogol.sch.id. 

Sehingga agar tidak perlu membeli hosting baru disepakati untuk menempatkan aplikasi 

RDM untuk ketiga sekolah lainya di sub domain dari website tersebut.[8][9][10][11] 

Tujuan dari kkm kecamatan Giri untuk ikut mengurusi penghostingan aplikasi 

RDM tersebut agar semua sekolah tidak mengalami kesulitan dalam melaporkan nilai 
hasil belajar siswanya baik ke kemenag pusat maupun kepada orang tua. Dengan adanya 

aplikasi RDM yang dihosting untuk sekolah dapat meringankan guru dalam proses input 

nilai karena input nilai dapat dilakukan dimana saja, selain itu sekolah juga dapat 

menyimpan dan melaporkan hasil belajar siswa ke kemenag pusat dan kepada orang tua, 
sedangkan untuk orang tua dapat melihat hasil belajar anaknya secara real time kapan saja. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dari masyarakat kali ini diawali dari kebutuhan 

sekolah-sekolah yang ada pada KKM MI kecamatan Giri untuk melakukan penginputan 

dan pelaporan nilai ke kemenag pusat dimana pelaporan dilakukan melalui aplikasi 
bernama rapot digital madrasah (RDM). Dalam semua sekolah yang ada mengalami 

kesulitan dalam hal implementasinya. 
Kesulitan yang dihadapi oleh sekolah disampaikan kepada pengurus KKM MI 

kecamatan Giri untuk diberikan solusi. Pengurus KKM MI mengumpulkan para kepala 
sekolah untuk dibahas dalam rapat yang hasilnya menyepakati untuk menghostingkan 

RDM pada satu domain. Namun setelah ditanya para kepala sekolah ditemukan bahwa 
salah satu sekolah sudah memiliki hosting dan domain sendiri sehingga memudahkan 

dalam keputusan bahwa semua akan dititipkan ke website sekolah yang sudah ada. 

Setelah kesepakatan didapat muncul masalah baru yaitu bagaimana 
menghostingkan semua RDM untuk masing-masing sekolah. Karena itu pengurus KKM 

MI kecamatan Giri meminta bantuan kepada pelaksana untuk melakukan setting hosting 

dan mengatur bagaimana semua sekolah memiliki akses ke RDM masing-masing. 
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Koordinasi dilakukan antara pengurus KKM MI dengan pelaksana pada tanggal 

28 November 2022. Berselang 2 hari dari rapat koordinasi yang dilakukan, operator dari 
masing sekolah memberikan token akses kepada pelaksana untuk dapat mengakses dan 

melakukan pengaturan pada RDM yang dihostingkan bersama. 
Kemudian dilakukan pengaturan hosting dan mulai mengumpulkan data untuk user 

yang akan melakukan update data di RDM. Pengaturan dan input data dasar selesai 

dilakukan kemudian dilakukan sosialisasi dengan para operator untuk melanjutkan 
pengisian dengan para guru. Setelah sosialisasi dengan para operator dilakukan 

pendampingan dalam pengisian data dan pelaporan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 4 sekolah yang 
bernaung di bawah Kelompok Kerja Madrasah Kecamatan Giri keempat sekolah tersebut 

ialah : MI. Darul Ulum, MI. Matholiul Falah, MI. Manbaul Huda dan MI. Darul Huda. 
Keempat sekolah ini berada didesa berbeda di kecamatan Giri. Namun dengan adanya 
kelompok kerja madrasah kecamatan giri keempat sekolah ini dapat berkoordinasi dengan 

baik antar sekolah. 
Ketika sekolah yang ada mengalami masalah dalam hal persiapan rapot dengan 

sigap KKM kecamatan giri mencari bantuan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 
Setelah koordinasi awal dengan pengurus KKM kemudian dilakukan koordinasi dengan 

para operator yang berada pada sekolah masing-masing. Para operator sepakat untuk 
menitipkan hosting rapot digital mereka kepada salah satu sekolah yang kebetulan memiliki 

hosting dan domain aktif.  

Kemudian para operator memberikan kode token yang didapat dari operator RDM 
tingkat kabupaten karena aplikasi RDM adalah aplikasi yang sudah disiapkan oleh 

kementerian agama untuk melaporkan hasil penilaian belajar sekolah secara langsung ke 
kementerian agama pusat. Sedangkan sebagai ujung tombak sekolah akan diwakili oleh 

para operator dan guru untuk mengisikanya. Pada tingkat kabupaten ditunjuk seorang 
operator untuk sekedar melakukan pemantauan dan bantuan untuk sekolah yang akan 

melakukan implementasi RDM pada sekolah masing-masing. 
Setelah tahap token sudah didapatkan kemudian dilakukan persiapan hosting untuk 

menerima file dan pengaturan data awal pada aplikasi RDM. Pada hosting dilakukan 

penyiapan direktori, database dan sub domain yang akan digunakan. 

Gambar 1. Persiapan Direktori dan Sub domain 
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Gambar 2. Persiapan Database Pada Hosting 

Untuk sub domain yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1. https://rdm.midugrogol.sch.id  
2. https://rdmmafa.midugrogol.sch.id  
3. https://rdmdahu.midugrogol.sch.id  

4. https://rdmmada.midugrogol.sch.id 
Pada tahap selanjutnya untuk masing-masing sub domain dilakukan instalisasi 

system dengan memasukkan pengaturan aplikasi dalam hosting. Isian yang diminta adalah 

pengaturan host, username pada database kemudian password database. 

 
Gambar 3. Proses Instalasi RDM 

Kemudian setelah instalasi selesai tiap sekolah melakukan registrasi pada aplikasi 
yang sudah dihostingkan. Pada proses registrasi dibutuhkan token yang sudah didapatkan 
dari operator kabupaten. Proses registrasi harus memasukkan NSM sekolah, token dari 

operator kabupaten, system penilaian pada sekolah, dan password untuk proktor. Form 

proses registrasi dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4. Registrasi Sekolah ke RDM 

https://rdm.midugrogol.sch.id/
https://rdmmafa.midugrogol.sch.id/
https://rdmdahu.midugrogol.sch.id/
https://rdmmada.midugrogol.sch.id/
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Setelah proses selesai sekolah sudah dapat melakukan login ke system dengan 

menggunakan akun proktor masing-masing. Proses login dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 5. Aplikasi Siap Digunakan 

Sampai pada tahap ini tugas pelaksana pengabdian kepada masyarakat sudah 
selesai kemudian pengaturan system dapat dilakukan oleh proktor. Selanjutnya proktor 

dapat masuk ke system dan akan ditampilkan dashboard kosong dimana data guru, siswa, 

kelas dan ekstrakurikuler akan menunjukkan angka 0 karena masih belum diisi apa-apa. 

Dengan akun proktor yang sudah dimiliki kemudian proktor melakukan 
pengaturan pada menu-menu berikut: 

1. Mengisi Profil madrasah, 
2. Mengisi data mata pelajaran yang dapat diambil dari system RDM pusat, 

3. Mengisi data kelas secara manual, 
4. Mengisi data guru yang dapat diinput secara manual dengan mengklik tombol tambah 

yang ada, 

5. Mengisi data mengajar guru dengan mengisikan data guru kedalam mata pelajaran 
dalam kelas, 

6. Mengisi data siswa yang dapat diimport langsung dari emis, 
7. Mengisi data mata pelajaran ekstrakurikuler, 

8. Mengisi data Kriteria Ketuntasan Minimal, 
9. Mengisi Pengaturan cetak. 

Setelah tugas-tugas proktor selesai kemudian guru yang diberikan pengajaran pada 

mata pelajaran kelas harus mengisi data nilai rapot dan melakukan pencetakan terhadap 
rapot yang diisi. Pada proses inipun pelaksana pengabdian kepada masyarakat juga tidak 

ikut dalam pengisian. Namun hanya ikut dalam mendampingi Ketika adanya masalah 
yang dihadapi selama pengisian saja. Setelah pencetakan selesai dan rapot sudah 

ditandatangani. Maka rapot dibagikan pada orang tua siswa dalam rapat penerimaan 
rapot. 

Dengan menggunakan rapot digital madrasah orang tua juga dapat mengakses 

rapot dengan menggunakan aplikasi android yang sudah disiapkan oleh HDMadrasah 
yang dapat di download pada Play Store. Untuk user dan password dapat diminta kepada 

proktor. 
Untuk memudahkan proktor, guru dan orang tua siswa dalam mengakses system 

yang sudah disiapkan maka dibuatkan buku panduan yang mana dengan panduan ini akan 
memberikan kemudahan kepada sekolah untuk sosialisasi kepada orang tua siswa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Dengan selesainya pengabdian kepada masyarakat ini ada beberapa hasil yang 

didapatkan yaitu : 
1. Proses pengaturan dengan melakukan pengaturan pada hosting berhasil dilakukan 

dengan suksesnya proses pengisian dan pencetakan rapot yang sudah dilakukan oleh 
sekolah. 

2. Penggunaan rapot digital madrasah memudahkan pihak sekolah dalam melakukan 
pelaporan nilai ke kemenag pusat. 

3. Dengan implementasi rapot digital madrasah. Sekolah dapat menyimpan data nilai 

dalam aplikasi dan dapat diakses dari mana saja. 
Untuk kegiatan selanjutnya dapat dilakukan pendampingan dalam implementasi 

penggunaan aplikasi rapot digital pada android milik orang tua untuk memudahkan 
mengakses rapot anak dari rumah. 
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